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Ayam broiler merupakan komoditi unggas utama dan terbesar di Indonesia, dimana Kabupaten Kampar menjadi daerah 
sentra produksi di Provinsi Riau. Menurut perusahaan mitra, peternak yang bermitra dengan pola contract farming belum 
mampu mengkombinasikan penggunaan sarana produksi ternak serta tenaga kerja. Hal ini mengakibatkan tidak maksimalnya 
keuntungan yang diperoleh peternak. Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis usaha ternak ayam broiler dan 
menganalisis efisiensi produksi ayam broiler. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis usaha ternak ayam 
broiler dan metode DEA. Responden yang dibutuhkan adalah 40 orang peternak yang bermitra dengan pola contract farming. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi sebesar Rp 180.031.229,00/periode, penerimaan sebesar 
Rp203.573.865/periode, sehingga keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 23.542.636,00/periode dengan R/C ratio sebesar 
1,13. Hasil analisis efisiensi menunjukkan peternak yang tidak efisien lebih banyak dibandingkan yang telah efisien. Hal ini 
menunjukkan peternak belum mampu menggunakan input yang minimum, menghasilkan output yang optimal dan 
keuntungan yang maksimum. 
 




Chicken broiler is the main commodities  and largest in Indonesia, where Kampar district into production centre in the 
province of Riau. According to the company's partners, breeder who partnered with the pattern contract farming hasn't been 
able to combine the use of livestock production facilities as well as labor. This resulted in not maximizing the profits obtained 
by breeders. The purpose of the research was to analyze broiler chicken farming and analyze the efficiency of broiler chicken 
production. Analytical method used is the analysis method of broiler chicken flocks and the DEA method. Respondents 
needed is 40 farmers who have partnered with the contract farming pattern. The results showed that the production costs of 
Rp.180.031.229 /period, revenue Rp.203.573.865/period, so that the profit amounting to Rp 23.542.636/period with R/C ratio 
of 1.13. The results of the efficiency analysis show that inefficient farmers are more numerous than those who have been 
efficient. It showed breeders hasn't been able to use the minimum input produce output that is optimal and maximum profit. 
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Indonesia merupakan negara agraris, dimana sektor pertanian memiliki kontribusi besar 
terhadap pendapatan negara, termasuk didalamnya subsektor peternakan. Pemerintah Indonesia terus 
melakukan pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan penduduknya dengan peningkatan 
pendapatan peternak serta daya saing global. Selain itu juga, berguna untuk menyediakan pangan 
hewani berupa daging, susu dan telur bagi masyarakat, salah satunya penyediaan komoditi ayam ras 
pedaging (broiler). 
Ayam ras pedaging (broiler) merupakan komoditi unggas yang utama dan terbesar dari sub 
sektor peternakan, dengan rata-rata populasi padatahun 2017 sebesar 1.698.369 ribu ekor [1]. 
Peningkatan permintaan/ konsumsi diakibatkanoleh meningkatnya kesadaran gizi masyarakat dan 
pertambahan jumlah penduduk.Provinsi Riau merupakan wilayah dengan populasi ayam ras pedaging 
kedua terbanyak di Pulau Sumatera, dengan jumlah produksi tahun 2017 sebesar 46.980.702 ekor. 
Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang menjadi sentra produksi ayam broiler di 
Provinsi Riau sebanyak 14.025.153 ekor [1]. Hal ini menunjukkan banyak pelaku usaha ternak 
ayamraspedaging (broiler) di Kabupaten Kampar. 
Peternakan ayam broiler memiliki potensi untuk dikembangkan karena keunggulan usaha 
ternak ini. Keunggulan yang dimaksud diantaranya : (1) masa produksi relatif pendek, (2) balik modal 
lebih cepat, sehingga (3) keuntungan cepat diperoleh, dan (4) permintaan masyarakat terus 
meningkat.Namun, peternak juga menghadapi beberapa kendala berupa resiko dalam usaha ternak. 
Resiko fluktuasi harga input dan output menjadi permasalahan utama bagi peternak. Selain itu juga, 
permasalahan modal dan pemasaran hasil produksi mengakibatkan kondisi peternak tidak stabil. 
Akibat adanya kendala yang dihadapi peternak, pemerintah membuat kebijakan mengenai 
aturan kemitraan untuk meringankan peternak. Salah satu pola kemitraan adalah sistem pertanian 
kontrak (contract farming), yakni pola kerjasama antara peternak (plasma) dan perusahaan (inti), 
dimana kerjasama dilandasi dengan kontrak yang telah disetujui. Dengan kerjasama ini, maka peternak 
akan difasilitasi keperluan sapronak (DOC, pakan, obat-obatan dan vitamin) serta bimbingan teknis 
dari perusahaan. Peternak memiliki alasan mengikuti kemitraan akibat lancarnya ketersediaan 
sapronak yang akan dibudidayakan. Sehingga masa produksi dan pendapatan yang diperoleh akan 
stabil. Hal ini dikarenakan perusahaan akan menjamin ketersediaan pasokan sapronak dan memastikan 
harga jual produksi mitranya. 
Selain peternak, perusahaan juga menghadapi kendala dalam kemitraan, yakni inefisiensi 
penggunaan sapronak dan tenaga kerja. Hal ini akan mempengaruhi hasil produksi dan biaya produksi 
yang dikeluarkan. Sementara, biaya produksi akan mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh 
oleh perusahaan dan peternak. Keberhasilan dalam usaha ternak, ditandai dengan keuntungan yang 
diterima oleh peternak sudah optimal. Dengan pemanfaatan faktor produksi yang efisien, maka 
keuntungan yang diperoleh akan maskimal. Ketika peternak tidak mampu menggunakan faktor 
produksi dengan efisien, dapat mengakibatkan produktivitas menurun dan pendapatan yang diperoleh 
akan rendah. Hal ini akan dapat mempengaruhi keuntungan yang didapatkan oleh peternak. Sehingga, 
kemampuan peternak dalam mengelola usahanya merupakan faktor yang sangat menentukan 
tercapainya efisiensi ekonomis dan tingkat keuntungan yang optimal. Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan, penelitian bertujuan untuk mengetahui biaya produksi serta pendapatan usaha ternak ayam 
ras pedaging (broiler) pola kemitraan contract farming di Kabupaten Kampar. Tujuan lainnya adalah 
untuk menganalisis tingkat efisiensi teknik, efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomis peternakan ayam 
ras pedaging (broiler) pada peternak pola contract farming di Kabupaten Kampar. 
MetodePenelitian 
Penelitian dilakukan di dua kecamatan di Kabupaten Kampar yakni Kecamatan Tambang dan 
Kecamatan Siak Hulu, penentuan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja), dengan pertimbangan 
dua kecamatan ini merupakan sentra produksi ayam broiler terbesar di Kabupaten Kampar. Penelitian 
dilaksanakan dari bulan September 2018 hingga bulan Maret 2019. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei, dimana pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunaan kuesioner yang 
akan ditanya pada responden penelitian. Teknik pengambilan responden dengan cara convenience 
sampling, yaitu tipe sampling non probability, dimana pengambilan responden atas dasar 
pertimbangan peneliti. Responden yang dipilih adalah peternak ayam broiler yang bermitra dengan 
perusahaan pada pola contract farming dengan jumlah 40 orang. 
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Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang diperlukan adalah 
elemen biaya produksi yang dikeluarkan, pendapatan yang diperoleh serta faktor produksi yang 
digunakan (DOC, pakan, obat dan vitamin, serta tenaga kerja). Selain itu data pendukung berupa 
identitas karakteristik peternak dan teknis pemeliharaan ayam broiler. Sedangkan data sekunder, 
diperoleh dari lembaga/instansi yang terkait dengan data penelitian yang dibutuhkan dari BPS, Dinas 
Peternakan, dan literatur relevan lainnya. 
Analisis Usaha Ternak Ayam Broiler 
Usaha ternak ayam broiler dianalisis dengan menghitung biaya produksi, penerimaan, 
pendapatan dan R/C Ratio. Analisis biaya produksi dilakukan dengan menghitung biaya yang 
dikeluarkan dalam usaha ternak ayam broiler. Biaya produksi usaha ternak ayam broiler dihitung 
menggunakan rumus :  
TC = TFC + TVC 
dimana : 
TC  = Total biaya (Rp/periode produksi) 
TFC = Total biaya tetap (Rp/periode produksi) 
TVC = Total biaya variabel (Rp/periode produksi) 
 
Untuk mengetahui penerimaan peternak ayam broiler digunakan rumus : 
TR = Y.Py 
dimana : 
TR = Total penerimaan (Rp/periode produksi) 
Y  = Produksi yang diperoleh dalam usaha ternak (kg/periode produksi) 
Py = Harga produksi (Rp/kg) 
 
Setelah memperoleh biaya produksi dan penerimaan, maka pendapatan bersih atau keuntungan 
dapat dihitung dengan rumus : 
∏ = TR – TC 
dimana : 
∏ = Keuntungan usaha ternak (Rp/periode produksi) 
TR = Total penerimaan usaha ternak (Rp/periode produksi) 
TC = Total biaya (Rp/periode produksi) 
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi (R/C Ratio) dari usaha ternak ayam 
broiler yaitu [2]: 
R/C Ratio = TR / TC 
 
Dengan kriteria investasi yang digunakan diantaranya : 
a. R/CRatio > 1 maka usahaternak ayam broiler menguntungkan dan efisien, serta layak untuk 
dikembangkan. 
b. R/CRatio < 1 maka usahaternak ayam broiler tidak menguntungkan dan tidak efisien, serta tidak 
layak dikembangkan. 
c. R/CRatio = 1 maka usahaternak ayam broiler mencapai titik impas atau Break Even Point. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan perolehan persamaan yang diperoleh dari 
sebuah estimasi yang dapat dioperasikan secara statistik atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
bantuan software analisis yakni SPSS for windows 2.3. Jika asumsi terpenuhi maka estimator yang 
diperoleh akan memiliki sifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang sempurna atau pasti, diantara 
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi [3]. Multikolinearitas 
dilihat dari  nilai tolerance dan lawannya Variance Inflation  Factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang  rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF= 1/nilai tolerance). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi hubungan linear diantara variabel dengan independen. Adanya 
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama nilai I VIF > 10 [4]. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam  suatu model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dan residual dari satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas [3]. Pengambilan keputusan didasarkan dengan 
melihat grafik scatterplot, dimana jika ada pola tertentuyang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit) maka mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas, jika titik 
menyebar dan tidak ada pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi, variabel dependen atau 
independen mempunyai distribusi normal atau mendekati normal [5]. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal [6]. Untuk mendekati 
normalitas pada model regresi yaitu dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal dari grafik normal plot, dimana jika data menyebar mengikuti arah garis diagonal, 
maka memenuhi asumsi normalitas dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal maka 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Analisis Efisiensi Produksi Ayam Broiler 
Efisiensi produksi usaha ayam ras pedaging (broiler) dapat dianalisis dengan menggunakan 
metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA).  Metode DEA merupakan metode non parametrik 
yang berbasis pada programasi linier. Efisiensi diukur dari peternak yang menjalankan usaha ternak 
ayam broiler dengan pola kemitraan contract farming yang akan dijadikan sebagai decision making 
unit (DMU). Data yang terkumpul dari setiap decision making unit akan diolah menggunakan software 
DEA. 
Adapun fungsi produksi ayam broiler adalah:  
Y = f (X1,X2,X3,X4) 
dimana : 
Y = produksi ayambroiler (kg) 
X1 = bibit DOC (ekor) 
X2 = pakan(kg) 
X3   = obat-obatan dan vitamin (ml) 
X4         = Tenaga Kerja (HOK) 
 
Keunggulan metode DEA adalah tidak memerlukan suatu spesifikasi fungsi untuk frontier 
produksi, dapat digunakan untuk input dan output lebih dari satu (multiple), dapat mengidentifikasi 
kombinasi terbaik dari setiap unit pengambil keputusan (Decision Making Unit) [6]. Metode DEA 
diestimasi dengan menggunakan program DEAP Versi 2.1. Sedangkan kelemahan metode DEA 
bersifat simple specific, merupakan extreme point technique, kesalahan pengukuran bisa berakibat 
fatal, hanya mengukur produktivitas relatif dari DMU (hanya berlaku bagi lingkup DMU) bukan 
produktivitas absolute, uji hipotesis secara statistik DEA sulit dilakukan, menggunakan perumusan 
linier programing terpisah untuk tiap DMU [6]. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kabupaten Kampar merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Riau, memiliki 
luas wilayah sebesar 11.289,28 Km
2
. Kabupaten ini berbatasan langsung dengan Kota Pekanbaru dan 
Kabupaten Siak sebelah utara, Kabupaten Kuantan Singingi sebelah selatan, Kabupaten Rokan Hulu 
dan Provinsi Sumatera Barat sebelah timur dan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak sebelah 
barat [7]. Kabupaten Kampar dikepalai seorang Bupati dan seorang Wakil Bupati. Secara administratif 
terbagi menjadi 21 Kecamatan, dua diantaranya Kecamatan Tambang dan Kecamatan Siak Hulu. 
Kabupaten Kampar juga terdiri dari 8 Kelurahan dan 242 Desa [7]. 
 
Karakteristik  Responden Penelitian 
Peternak responden yang berumur porduktif (umur 15-64 tahun) dengan jumlah 39 orang atau 
97,00%. Sementara untuk usia tidak produktif baik di kelompok muda (umur 0-14 tahun) dan 
kelompok tua (umur >65 tahun) hanya 1 orang responden atau sebesar 3,00%. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa kegiatan usaha ternak ayam ras pedaging (broiler) pola kemitraan contract 
farming di Kabupaten Kampar mayoritas merupakan golongan umur produktif. Responden dengan 
kelompok umur yang produktif memiliki curahan waktu kerja yang lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan pekerja yang tidak produktif lagi. Jenis kelamin peternak ayam broiler mayoritas adalah laki-
laki yakni sebanyak 35 orang dengan persentase 87,50% dan yang berjenis kelamin perempuan hanya 
sebanyak 5 orang dengan persentase 12,50%. Jenis kelamin seseorang sangat berdampak pada 
produktivitas pekerjaan yang dilakukan. Hal ini dikarenakan jenis kelamin akan mempengaruhi 
kekuatan fisik dan cara bersikap dalam bekerja. Hal ini diakibatkan tingginya curahan waktu yang 
dibutuhkan untuk usaha ternak ayam broiler yang membuat para pelaku usaha harus tinggal di 
kandang, sehingga minimnya perempuan dalam melakukan usaha ini. 
Tingkat pendidikan responden adalah lulusan SMA yakni sebanyak 31 orang dengan 77,50%, 
lulusan SMP  yakni sebanyak 5 orang dengan 12,50%, tamatan perguruan tinggi sebanyak 3 orang 
dengan 7,50% dan lulusan SD  hanya berjumlah 1 orang dengan persentase sebesar 2,50%. Dapat 
disimpulkan bahwa peternak memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Jumlah peternak dengan 
tanggungan keluarga sebanyak 3 – 4 jiwa berjumlah 21 orang dengan persentase sebesar 52,50% dan 
jumlah tanggungan keluarga terendah adalah dengan jumlah tanggungan sebanyak ≥ 5 jiwa sebanyak 
3 orang dengan persentase sebesar 7,50%,dan yang memiliki tanggungan sebanyak 1 – 2 jiwa 
berjumlah 16 orang dengan persentase sebesar 40,00 %. Jumlah tanggungan keluarga akan berkaitan 
dengan jumlah pengeluaran rumah tangga responden. Sehingga peternak diharapkan mampu 
menimbulkan perilaku usaha yang lebih baik bagi dirinya sendiri maupun bagi peternak lain 
disekitarnya. 
Peternak dengan pengalaman usaha selama 6 – 10 tahun yakni sebanyak 22 orang atau sebesar 
55,00 %. Selanjutnya pengalaman 1 – 5 tahun sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 37,50 % 
dan pengalaman lebih dari 10 tahun sebanyak  3 orang dengan persentase sebesar 7,50 %. Peternak 
dengan pengalaman yang cukup lama dapat meningkatkan ketrampilan peternak dalam menekuni 
usaha ternak ayam broiler. Peternak dengan pengalaman bermitra selama 3-4 tahun yakni sebanyak 19 
orang atau sebesar 47,50%. Selanjutnya pengalaman bermitra selama 1-2 tahun sebanyak 7 orang 
dengan persentase sebesar 17,50%,  pengalaman bermitra selama 5-6 tahun sebanyak 12 orang dengan 
persentase sebesar 30,00% dan pengalaman lebih dari 6 tahun sebanyak 2 orang dengan persentase 
sebesar 5,00%. Pengalaman bermitra peternak dapat dipengaruhi oleh faktor kenyamanan peternak 
terhadap perusahaan mitra usaha ternaknya. 
 
Biaya Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler 
Biaya produksi usaha ternak ayam broiler merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan peternak 
yang menjalankan pola kemitraan contract farming dengan perusahaan. Biaya produksi yang 
dikeluarkan terdiri dua bentuk, yakni biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya 
yang dikeluarkan oleh peternak dimana besar kecilnya biaya yang dikeluarkan tidak bergantung pada 
jumlah produksi dan tidak mengalami perubahan sebagai akibat dari perubahan jumlah hasil yang 
diperoleh dalam usaha ternak ayam broiler. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang (sewa) 
dan biaya penyusutan peralatan. Sedangkan biaya variabelmerupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak atau biaya yang harus ditanggung oleh peternak selama produksi ayam broiler dilakukan dan 
dipengaruhi oleh jumlah produksi yang akan dihasilkan, terdiri dari bibit (DOC), pakan, obat dan 
vitamin, gula pasir, bahan pemanas, litter dan bahan pembersih, bahan penunjang dan tenaga kerja. 
Adapun rata-rata penggunaan biaya produksi peternak ayam broiler pola kemitraan contract farming 
di Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata total biaya produksi yang harus dikeluarkan peternak 
sebesar Rp 180.031.229,00 dalam satu kali periode. Sedangkan untuk biaya yang harus dikeluarkan 
per-kilogram hasil produksi adalah sebesar Rp 17.280,00. Adapun perincian biaya produksi terdiri dari 
dua bagian, yakni biaya tetap dan biaya variabel. Biaya variabel merupakan biaya yang paling 
tertinggi yang harus dikeluarkan oleh peternak dalam masa satu periode bila dibandingkan dengan 
biaya tetap. Biaya variabel akan dipengaruhi oleh jumlah skala usaha atau jumlah ternak yang 
dipelihara, selain itu juga dipengaruhi oleh kualitas sapronak yang digunakan dan manajemen peternak 
dalam usaha ternaknya. 
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Tabel 1.  Rataan Biaya Produksi Peternak Ayam Broiler pada Pola Kemitraan Contract Farming  
di Kabupaten Kampar 
No Indikator Rataan Total Biaya (Rp/periode) Rataan Biaya (Rp/kg) 
1 Biaya Tetap   
 Penyusutan Kandang (sewa) 3.895.833 67 
 Penyusutan Peralatan 1.427.353 122 
 Total Biaya Tetap 4.671.185 189 
2 Biaya Variabel    
 Bibit (DOC) 50.240.000 4.879 
 Pakan 126.188.938 11.248 
 Obat dan Vitamin 854.131 82 
 Gula Pasir 266.500 26 
 Bahan Pemanas 2.326.500 225 
 Litter dan Bahan Pembersih 2.495.000 269 
 Bahan Penunjang 989.700 96 
 Tenaga Kerja 3.087.338 300 
 Total Biaya Variabel 175.360.044 17.091 
Total 180.031.229 17.280 
 
Penerimaan Hasil Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler 
Penerimaan hasil produksi merupakan seluruh hasil yang didapatkan dari proses produksi yang 
dilakukan selama satu periode dalam usaha ternak ayam broiler. Penerimaan merupakan pendapatan 
kotor yang diterima peternak sebelum dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan peternak [8]. 
Penerimaan dari usaha ternak ayam broiler pola kemitraan contract farming di Kabupaten Kampar 
terdiri dari penjualan ayam hidup (kg), bonus (FCR, mortalitas, IP) dan penjualan pupuk (karung). 
Berikut rataan total penerimaan produksi (total revenue) per periode dan per kilogram hasil panen 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Penerimaan Peternak Ayam Broiler pada Pola Kemitraan Contract Farming 
 di Kabupaten Kampar 
No Penerimaan 




1. Penerimaan Ayam Hidup 196.706.101 19.177 
2. Penerimaan Bonus (FCR, mortalitas, IP) 4.695.271 467 
3. Penerimaan Pupuk  2.329.280 217 
Total 203.573.865 19.849 
Tabel 2 menunjukkan bahwa penerimaan terbesar diperoleh dari penjualan ayam broiler hidup, 
sedangkan penerimaan terendah diperoleh dari penerimaan pupuk baik pupuk murni maupun pupuk 
campuran. Sehingga peternak ayam broiler memperoleh total penerimaan rata-rata sebesar Rp 
203.573.865,00/periode atau Rp 19.849,00/kg hasil produksi. Penerimaan yang diterima peternak 
sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi ayam broiler hidup yang akan dipanen. 
 
Pendapatan Usaha Ternak Ayam Broiler 
Pendapatan yang dihitung merupakan pendapatan bersih yang diperoleh peternak yaitu selisih 
dari pendapatan kotor peternak terhadap biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak selama proses 
produksi [9]. Pendapatan bersih juga disebut dengan keuntungan, dimana menjadi suatu tujuan bagi 
setiap pelaku usaha ternak ayam broiler. Keuntungan diperoleh ketika jumlah penerimaan yang 
diperoleh lebih besar daripada jumlah pengeluaran dari usaha yang dilakukan. Ketika keuntungan 
diperoleh, maka secara ekonomi usaha tersebut dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan. R/C ratio 
merupakan analisis efisiensi usaha yang memiliki tujuan untuk mengukur efisiensi input – output, 
adapun cara perhitungannya adalah dengan membandingkan antara penerimaan total (TR) dan biaya 
produksi total (TC). Berikut total pendapatan peternak ayam broiler pola contract farming di 
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Tabel 3.  Rataan Pendapatan dan R/C Ratio Peternak Ayam Broiler pada Pola  




Rataan Per-Kilogram  
(Rp/kg) 
1. Biaya Produksi   
 Biaya Tetap 4.671.185 189 
 Biaya Variabel 174.630.339 17.091 
 Total Biaya Produksi (TC) 180.031.229 17.280 
2. Penerimaan   
 Penerimaan Ayam Hidup 196.706.101 19.177 
 Penerimaan Bonus 4.695.271 467 
 Penerimaan Pupuk 2.329.280 217 
 Total Penerimaan (TR) 203.573.865 19.849 
3. Pendapatan (Keuntungan) 23.542.636 2.618 
4. RCR 1,13 1,13 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan pendapatan bersih yang diperoleh peternak ayam broiler 
pola kemitraan contract farming di Kabupaten Kampar sebesar Rp 23.542.636/periode atau sama 
dengan Rp 2.618/kg hasil produksi. Adapun RCR (R/C Ratio) usaha ternak ayam broiler diperoleh 
dengan rataan sebesar 1,13. Artinya bahwa, setiap biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 1,00, maka 
peternak ayam broiler Kabupaten Kampar akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp 1,13 atau 
keuntungan sebesar Rp 0,13. Sehingga usaha ternak ayam broiler pola kemitraan contract farming di 
Kabupaten Kampar dikatakan layak dan tetap bisa dilanjutkan. Perbedaan pendapatan yang diperoleh 
peternak akan dipengaruhi oleh biaya produksi dan jumlah penerimaan peternak. Penentuan biaya 
produksi dalam usaha ternak kemitraan dipengaruhi oleh kebijakan dari perusahaan mitra. Sehingga, 
perusahaan yang berbeda akan mempengaruhi tingkat pendapatan peternak. Selain itu, skala usaha 
juga dapat mempengaruhi pendapatan yang diperoleh peternak. 
Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui estimasi  yang diperoleh tidak bias atau BLUE 
(Best Linier Unbiased Estimator). Dalam penelitian ini, asumsi klasik yang harus diperhatikan 
diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan uji 



















Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
 
Gambar 1 menunjukkan pada grafik normal probability plot terdapat adanya sebaran titik-titik 
relatif mendekati garis lurus, sehingga disimpulkan data penelitian normal dan tidak memberikan nilai 
ekstrim rendah dan tinggi serta cenderung berada pada garis normal. Data yang memiliki distribusi 
normal berarti memiliki sebaran yang normal. Sehingga dengan data ini maka data dapat dianggap 
mewakili populasi [3]. 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 319,995 330,241  ,969 ,339   
X1 (DOC) ,512 ,100 ,363 5,098 ,000 ,149 6,730 
X2 (Pakan) ,425 ,049 ,594 8,652 ,000 ,160 6,254 
X3 (OV) ,191 ,180 ,066 1,064 ,295 ,195 5,116 
X4 (TK) -1,416 5,129 -,009 -,276 ,784 ,650 1,538 
Dependent Variable : Hasil Produksi (Y) 
 
Tabel 4 diketahui bahwa tolerance value dan nilai VIF dari setiap variabel bebas (X) masing-
masing lebih besar dari 0,1 dan kurang dari 10. Adapun rincian nilai uji multikolinearitas adalah X1 
(Bibit/DOC) dengan tolerance value dan VIF masing-masing 0,149 dan 6,730 , X2 (Pakan) dengan 
tolerance value dan VIF masing-masing 0,160 dan 6,254, X3 (Obat-obatan dan vitamin) dengan 
tolerance value dan VIF masing-masing  0,195 dan  5,116, dan X4 (tenaga kerja) dengan tolerance 
value dan VIF masing-masing 0,650 dan 1,538. Hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi 
gejalamultikolinearitas pada data penelitian. 
 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 2 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan pada data penelitian, dapat 
dilihat bahwa terdapat pola titik-titik yang jelas menyebar di atas dan bawah angka nol pada sumbu X 
dan Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil Pendugaan Model 
Pada penelitian ini, pendugaan model dilakukan dengan tujuan untuk  mengetahui variabel 
bebas (input produksi) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel terikat (hasil produksi) 
pada peternak ayam ras pedaging (broiler) pola kemitraan contract farming di Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan data Tabel 4, dapat dituliskan model persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y = 319,995+ 0,512 X1 + 0,425 X2 + 0,191 X3 – 1,416 X4 
Keterangan :  
α (Konstanta)  = 319,995 
Y  = Hasil Produksi 
X1  = Bibit / DOC  
X2  = Pakan  
X3  = Obat-obatan dan Vitamin 
X4  = Tenaga Kerja  
Berdasarkan persamaan terebut diketahui bahwa seluruh variabel bebas input produksi (X1, X2, 
X3, X4) memiliki pengaruh terhadap variabel hasil produksi (Y), namun tidak seluruh variabel bebas 
(input produksi) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (hasil 
produksi).Variabel yang memiliki nilai signifikansi < 0,05 (secara parsial signifikan) adalah variabel 
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X1 (Bibit/DOC) dan X2 (pakan). Sedangkan variabel yang memiliki nilai signifikansi > 0,05 (secara 
parsial tidak signifikan) adalah variabel X3 (Obat dan Vitamin) dan X4 (Tenaga Kerja). 
Berdasarkan model persamaan regresi yang diperoleh, menunjukkan bahwa variabel bibit (X1), 
pakan (X2) serta obat-obatan dan vitamin (X3) memiliki nilai koefisien yang positif sehingga berada 
pada nilai nol dan satu (0 ≤ Ep ≤ 1) atau daerah rasional, yang menunjukkan bahwa bibit, pakan dan 
obat-obatan masih dapat dilakukan penambahan untuk meningkatkan produksi dan mencapai 
kuntungan. Sebaliknya, variabel tenagakerja (X4) menunjukkan nilai koefisien yang negative sehingga 
berada pada nilai lebih kecil dari 0 (Ep < 0) atau daerah irrasional, yang menunjukkan bahwa curahan 
tenaga kerja sebaiknya dikurangi untuk meningkatkan produksi dan mencapai keuntungan. 
Analisis Efisiensi Produksi Usaha Ternak Ayam Broiler 
Efisiensi produksi merupakan suatu penilaian terhadap banyaknya hasil produksi yang 
dihasilkan dari suatu usaha (output) yang berasal dari satu kesatuan faktor produksi (input). Hal ini 
sesuai dengan pendapat [10], efisiensi merupakan kemampuan untuk mencapai hasil yang diharapkan 
(output) dengan mengorbankan input minimal [10]. 
a. Efisiensi Teknis 
Efisiensi teknis merupakan kombinasi antara kemampuan unit ekonomi yang memproduksi 
hingga ouput maksimum dari sejumlah input yang digunakan. Efisiensi ini dihitung dengan cara 
melihat rasio input dan ouput. Efisiensi teknis berhubungan dengan kemampuan peternak untuk 
menghindari kelebihan penggunaan input yang digunakan dalam usahaternak. Faktor produksi atau 
input dalam usahaternak ayam broiler pola contract farming di Kabupaten Kampar meliputi bibit 
(DOC), pakan, obat-obatan dan vitamin, serta tenaga kerja. Peternak yang sudah efisien secara teknis 
berjumlah 18 orang atau persentase sebesar 44 persen, sedangkan peternak yang tidak efisien secara 
teknis berjumlah 22 orang dengan persentase sebesar 56 persen. Sebaran hasil analisis efisiensi teknis 
berkisar antara 0,852 hingga 1,000 dengan rata-rata 0,967. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi teknis 
pada peternak ayam broiler pola conract farming di Kabupaten Kampar telah efisien karena hampir 
mendekati nilai satu. Peternak ayam broiler yang tidak efisien diakibatkan oleh penggunaan input 
yang tidak sesuai dengan output yang dihasilkan, sehingga diperlukan pengurangan atau penambahan 
input yang digunakan agar dapat efisien, dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kombinasi penggunaan input yang digunakan peternak ayam broiler yang  








1 Hasil Produksi, Y (kg) 9.768,00 9.768,00 0,00 
2. Bibit (DOC), X1 (ekor) 7.159,09 6.598,28 -560,82 
3. Pakan, X2 (kg) 15.506,82 14.383.09 -1.123,72 
4. Obat-obatan dan vitamin, X3 (gr) 2,797,73 2.525,41 -272,32 
5. Tenaga Kerja, X4 (HOK) 69,91 52,29 -17,62 
Tabel 5 menunjukkan perbaikan input yang harus dilakukan oleh peternak diantaranya 
pengurangan terhadap penggunaan bibit (DOC), pakan (starter,grower dan finisher), obat-obatan (obat 
pernafasan, obat pencernaan dan obat stress) dan vitamin, serta jumlah penggunaan tenaga kerja. 
Peternak ayam broiler yang tidak efisien diakibatkan oleh penggunaan input yang tidak sesuai dengan 
output yang dihasilkan, sehingga diperlukan pengurangan atau penambahan input yang digunakan agar 
dapat efisien. Penggunaan faktor produksi yang dikurangi dapat dilakukan pada seluruh 
faktorproduksi, hal ini berarti pengurangan input tidak dapat dilakukan pada satu input saja, melainkan 
harus berupa kombinasi. Sedangkan pada Tabel 6 menunjukkan peternak yang telah efisien secara 
teknis.  
Tabel 6.Kombinasi penggunaan input yang digunakan peternak ayam broiler yang  
efisiensi teknis dengan kombinasi input optimal per periode 
No Uraian Rataan Penggunaan Input  
1 Hasil Produksi, Y (kg) 9.768,00 
2. Bibit (DOC), X1 (ekor) 6.111,11 
3. Pakan, X2 (kg) 13.230,56 
4. Obat-obatan dan vitamin, X3 (gr) 2.366,67 
5. Tenaga Kerja, X4 (HOK) 58,17 
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Peternak yang efisien artinya peternak telah menggunakan input yang sesuai dengan 
rekomendasi DEA dalam usaha ternaknya, sehingga tidak melakukan pemborosan input untuk output 
yang dihasilkan. Menurut [6] selain menghasilkan nilai efisien pada setiap DMU yang dihasilkan, 
DEA juga mampu menunjukkan unit-unit yang menjadi acuan bagi unit yang tidak efisien [6]. 
b. Efisiensi Alokatif 
Efisiensi alokatif menunjukkan kemampuan pelaku usaha dalam menggunakan input produksi 
dalam jumlah yang optimal terhadap harga input tersebut. efisiensi alokatif ini juga disebut dengan 
efisiensi harga. Efisiensi ini berguna untuk menentukan kombinasi input produksi yang mampu 
meminimalkan biaya produksi dengan teknologi yang sama, sehingga pelaku usaha dapat 
memaksimalkan perolehan keuntungannya.Jumlah peternak yang telah efisien secara alokatif 
berjumlah 4 orang dengan persentase sebesar 10 persen. Sedangkan peternak yang tidak efisien secara 
alokatif berjumlah 36 orang dengan persentase sebesar 90 persen. Sebaran hasil analisis efisiensi 
alokatif berkisar antara 0,888 hingga 1,000 dengan rata-rata 0,969. Nilai ini menyatakan masalah 
efisiensi alokatif tidak begitu berarti karena nilai sudah mendekati 1. Harga setiap hasil produksi yang 
dihasilkan peternak tidak sebanding dengan harga input produksi terutama sapronak (bibit, pakan, 
obat-obatan dan vitamin) yang ditentukan di dalam kontrak. Sehingga peternak harus mengoptimalkan 
penggunaan faktor produksi agar dapat meningkatkan produksi  dan produktivitas ayam broiler serta 
pendapatan akan lebih tinggi. Berikut kombinasi input rata-rata yang harus dilakukan peternak agar 
dapat mencapai efisiensi alokatif untuk 23 petani yang belum efisien. Tabel 7 menunjukkan peternak 
sebanyak 23 orang yang belum efisien secara alokatif memiliki perbedaan penggunaan input aktual 
dengan penggunaan input optimal yang direkomendasi DEA. Pengoptimalan penggunaan input dapat 
dilakukan dengan menambah atau mengurangi jumlah input yang digunakan. Alokasi input yang 
ditambah maupun dikurangi tidak akan memiliki pengaruh terhadap produksi di lapangan, melainkan 
akan berdampak pada pengoptimalan biaya produksi yang digunakan. 
Tabel 7.   Kombinasi penggunaan input yang digunakan peternak ayam broiler  








1 Hasil Produksi, Y (kg) 10.205,00 10.205,00 0,00 
2. Bibit (DOC), X1 (ekor) 6.652,78 6.693,98 41,21 
3. Pakan, X2 (kg) 14.462,50 12.841,87 -1.620,63 
4. Obat-obatan dan vitamin, X3 (gr) 2.529,17 3.411,49 882,33 
5. Tenaga Kerja, X4 (HOK) 65,69 58,36 -7,33 
Tabel 8.  Kombinasi penggunaan input yang digunakan peternak ayam broiler  
yang efisiensi alokatif dengan kombinasi input optimal per periode 
No Uraian Rataan Penggunaan Input  
1 Hasil Produksi, Y (kg) 11.068,00 
2. Bibit (DOC), X1 (ekor) 7.000,00 
3. Pakan, X2 (kg) 14.662,50 
4. Obat-obatan dan vitamin, X3 (gr) 3.275,00 
5. Tenaga Kerja, X4 (HOK) 55,00 
Tabel 8 menujukkan kombinasi penggunaan input peternak yang sudah efisien secara alokatif. 
Bila dibandingkan dengan efisiensi teknis, lebih sedikit petani yang mampu mencapai efisiensi secara 
alokatif. Peternak yang efisien merupakan peternak yang mampu memanajemen usaha ternaknya 
dengan lebih baik dibandingkan dengan peternak yang belum efisien. Peternak yang efisien secara 
alokatif merupakan peternak yang mampu optimalkan penggunaan kombinasi input terhadap 
harganya.  
c. Efisiensi Ekonomis 
Efisiensi ekonomis merupakan kombinasi dari efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Hal ini 
berarti ketika peternak telah mampu mencapai efisiensi teknis dan efisiensi alokatif, maka peternak 
sudah dianggap efisien secara ekonomis. Peternak ayam broiler pola kemitraan contract farming di 
Kabupaten Kampar yang telah efisien secara ekonomis berjumlah empat orang dengan persentase 
sebesar 10 persen. Sedangkan peternak yang tidak efisien secara ekonomis berjumlah 36 orang dengan 
persentase sebesar 90 persen. Sebaran hasil analisis efisiensi ekonomis berkisar antara 0,844 hingga 
1,000 dengan rata-rata 0,937. Peternak mitra dalam menjalankan usaha ternak ayam broiler memiliki 
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tingkat efisiensi ekonomis lebih rendah bila dibandingkan dengan peternak mandiri, hal ini 
dikarenakan efisiensi ekonomis yang merupakan gabungan efisiensi teknis dan efisiensi alokatif, 
dimana efisiensi alokatif peternak mitra memiliki nilai yang rendah (inefisiensi biaya), maka akan 
mengakibatkan efisiensi ekonomis menjadi rendah.Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan 
rata-rata nilai efisiensi teknis dan efisienis alokatif mengakibatkan penanganan efisiensi alokatif lebih 
penting dibandingkan efisiensi teknis. Namun, bagi peternak yang melakukan kemitraan dengan 
perusahaan mengalami kendala dalam mencapai efisiensi alokatif dikarenakan harga input maupun 
output sudah ditentukan oleh perusahaan sehingga peternak tidak memiliki kekuatan untuk dalam 
mempengaruhi harga yang sudah ada didalam kontrak. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis terhadap usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) pola 
kemitraan contract farming di Kabupaten Kampar, maka dapat disimpulkan usaha ternak dapat 
dikatakan menguntungkan, dengan keuntungan sebesar Rp 23.542.636,00/periode atau Rp 2.618,00/kg 
hasil produksi. Sehingga usaha ternak dikatakan layak untuk diusahakan, dengan nilai R/C ratio 
sebesar 1,13. Peternak yang belum efisien secara teknis sebesar 56 % dan sebaran hasil analisis antara 
0,852 hingga 1,000 dengan rata-rata 0,967, 90% peternak yang belum efisien secara alokatif dan 
sebaran hasil analisis antara 0,888 hingga 1,000 dengan rata-rata 0,969 dan 90 persen peternak yang 




[1] BPS Riau. 2018. Provinsi Riau dalam Angka 2018. Pekanbaru : Badan Pusat Statistik Provinsi 
Riau.  
[2] Hernanto. 1996. Ilmu Usahatani. Jakarta : Penebar Swadaya.  
[3] Harmaidi, Desma. 2016. Analisis Efisiensi Produksi Petani Padi Peserta Operasi Pangan Riau 
Makmur (OPRM) di Kabupaten Rokan Hulu. Pekanbaru : Fakultas Pertanian Universitas Riau.  
[4] Santoso, Singgih. 2009. Panduan Lengkap Menguasai Statistik dengan SPSS 17. Jakarta : PT. 
Alex Media Komputino.  
[5] Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. Semarang : Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro.  
[6] Coelli, T., Rao, D.S.P, dan Battese, G.E. 1998. An Introduction to Efficiency and Productivity 
Analysis.London : Kluwer Academic Publisher.  
[7] BPS Kampar. 2018. Kabupaten Kampar dalam Angka 2018. Bangkinang : Badan Pusat 
StatistikKabupaten Kampar.  
[8] Himawati, D. 2009. AnalisisResikoFinansial Usaha PeternakanAyamPedagingpadaPeternakan 
Plasma Kemitraan KUD Sari Bumi di KecamatanBululawang. Malang :UniversitasBrawijaya. 
[9] Soekartawi. 1995. Analisis Usahatani. Jakarta : Universitas Indonesia Press.  
[10] Nicholson W, Snyder C. 2008. Microeconomic Theory: Basic Principles and Extensions, 10th 
edition. Mason, Ohio  : Thomson South-Western.  
 
